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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan full online dan blended
learning di Balai Pelatihan Kesehatan Mataram. Studi ini merupakan penelitian kuantitatif untuk
membandingkan peningkatan pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari
metode pelatihan full online dan blended learning. Analisis data penelitian menggunakan statistik
inferensial uji-t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kedua metode pelatihan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) tidak ada perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test peserta,
dengan p-value lebih besar dari 0,05; (2) peserta yang mengikuti pelatihan full online menunjukkan
persentase peningkatan sebesar 75,41%, lebih besar dibandingkan dengan metode blended learning
sebesar 60,23%. Hal ini mengindikasikan bahwa fleksibilitas dalam metode full online dapat
memberikan dampak yang lebih baik terhadap peningkatan pengetahuan peserta.

Kata Kunci: pelatihan kesehatan, full online, blended learning.

ABSTRACT: This study aims to determine the effectiveness of full online training and blended
learning at the Mataram Health Training Center. This study is a quantitative study to compare the
increase in participant knowledge based on the pre-test and post-test results of the full online and
blended learning training methods. The analysis of the research data used inferential statistics of
the t-test to determine the differences in learning outcomes of the two training methods. The results
showed that (1) there was no significant difference between the pre-test and post-test scores of the
participants, with a p-value greater than 0.05; (2) participants who took part in full online training
showed a percentage increase of 75.41%, greater than the blended learning method of 60.23%. This
indicates that flexibility in the full online method can have a better impact on increasing participant
knowledge.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di bidang pendidikan telah membawa perubahan yang
signifikan dalam berbagai metode pembelajaran, termasuk dalam pelatihan
kesehatan. Dalam konteks ini, metode pelatihan berbasis teknologi seperti pelatihan
full online dan blended learning semakin diminati karena fleksibilitas yang
ditawarkannya dibandingkan dengan metode konvensional (Alamin, 2022). Kedua
metode ini memberikan kemudahan akses bagi peserta yang tersebar di berbagai
wilayah, sehingga dapat mengatasi kendala geografis yang sering menjadi
tantangan dalam pelatihan kesehatan di Indonesia (Harmi, 2023). Pentingnya
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inovasi dalam metode pelatihan ini semakin nyata seiring dengan meningkatnya
kebutuhan tenaga kesehatan yang kompeten untuk memberikan layanan berkualitas
di seluruh wilayah Indonesia.

Pelatihan full online memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Metode ini memungkinkan
peserta untuk belajar dengan fleksibilitas waktu, yang sangat penting terutama bagi
tenaga kesehatan yang memiliki jadwal kerja padat. Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa fleksibilitas yang ditawarkan oleh metode full online mampu
meningkatkan hasil belajar peserta, terutama ketika interaksi tatap muka tidak
memungkinkan. Sebagai contoh, penelitian oleh Sukoco & Kurniadewi (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan full online secara signifikan meningkatkan
pemahaman peserta, khususnya dalam situasi di mana interaksi langsung terbatas.

Blended learning mengombinasikan keunggulan pembelajaran daring dengan
pertemuan tatap muka. Metode ini tidak hanya menawarkan fleksibilitas, tetapi juga
kesempatan bagi peserta untuk berinteraksi langsung dengan instruktur dan rekan
peserta lainnya (Oktova & Rahmi, 2021; Huda et al., 2022). Interaksi ini penting
karena dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan memberikan ruang untuk
diskusi mendalam, yang esensial bagi penguasaan materi secara komprehensif.
Menurut Yuberta et al. (2023), metode blended learning meningkatkan keterlibatan
aktif peserta dalam proses belajar, yang sangat penting untuk pemahaman materi
yang lebih baik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait efektivitas
kedua metode tersebut. Hasil penelitian Sundoko et al. (2021) menunjukkan bahwa
metode blended learning mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta.
Namun, penelitian ini juga mencatat adanya keterbatasan dalam implementasinya,
terutama terkait kebutuhan interaksi sosial yang intens, yang sulit dicapai secara
daring (Sari & Hermawan, 2022; Usman, 2019). Kendati demikian, fleksibilitas
yang ditawarkan oleh pelatihan full online dapat menjadi keuntungan, terutama bagi
peserta yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan waktu.

Penelitian empiris yang secara spesifik membandingkan efektivitas pelatihan
full online dan blended learning dalam konteks pelatihan kesehatan di Indonesia
masih relatif terbatas. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menganalisis
efektivitas kedua metode pelatihan tersebut di Balai Pelatihan Kesehatan Mataram,
sebuah institusi pelatihan yang memainkan peran penting dalam peningkatan
kompetensi tenaga kesehatan di Indonesia. Dengan menggunakan data pre-test dan
post-test dari peserta pelatihan yang mengikuti metode full online dan blended
learning pada tahun 2023 dan 2024. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan mengenai metode pelatihan yang lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi peserta.

Penelitian ini tidak hanya melihat hasil akhir pelatihan, tetapi mengevaluasi
dinamika perubahan pengetahuan peserta dari tahun ke tahun, yang mencerminkan
bagaimana peserta merespons kedua metode pelatihan di tengah perubahan kondisi
dan tantangan yang dihadapi. Misalnya, peningkatan jumlah peserta yang memilih
pelatihan full online pada tahun 2024 dapat menjadi indikasi bahwa fleksibilitas
waktu dan lokasi belajar semakin penting, terutama dalam situasi di mana interaksi
tatap muka masih terbatas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Tanuwijaya & Tambunan (2021) bahwa blended learning membutuhkan
keseimbangan yang baik antara komponen daring dan tatap muka untuk mencapai
efektivitas maksimal, terutama di masa pandemi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kedua metode pelatihan full
online maupun blended learning, memiliki keunggulan masing-masing. Pelatihan
full online menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam penguasaan materi
teoritis, yang mana peserta dapat mengakses secara mandiri. Namun, metode
blended learning menawarkan pengalaman belajar yang lebih komprehensif
melalui interaksi tatap muka yang memperkaya pemahaman peserta terhadap materi
yang diajarkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan metode pelatihan, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan di Indonesia.

METODE

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif, yang bertujuan untuk
mengevaluasi perbedaan peningkatan pengetahuan antara metode full online dan
blended learning. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengukuran dan analisis
yang sistematis dari hasil belajar peserta melalui data pre-test dan post-test
(Sundoko et al., 2021). Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pelatihan Kesehatan
Mataram pada tahun 2023 hingga 2024, dengan fokus pada analisis efektivitas dua
metode pelatihan, yaitu full online dan blended learning.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pelatihan di Balai
Pelatihan Kesehatan Mataram pada tahun 2023 dan 2024. Sampel peserta penelitian
sebanyak 2.812 orang pada tahun 2023 dan 3.114 orang pada tahun 2024, yang
terdiri dari tenaga kesehatan dari berbagai wilayah di Indonesia. Sampel yang
beragam ini dipilih untuk mendapatkan hasil yang representatif terkait efektivitas
metode pelatihan di berbagai latar belakang dan kondisi geografis.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria inklusi yang mencakup peserta yang telah mengikuti sesi pelatihan
lengkap dan menjalani pre-test serta post-test. Pada tahun 2023, peserta yang
mengikuti pelatihan full online berjumlah 1.840 orang, sedangkan untuk metode
blended learning sebanyak 972 orang. Sementara itu, pada tahun 2024, jumlah
peserta full online menurun menjadi 1.068 orang, dan blended learning meningkat
signifikan menjadi 2.046 orang. Distribusi peserta ini memberikan variasi data yang
cukup bagi analisis komparatif dan memungkinkan pemeriksaan perubahan tren
minat terhadap metode pelatihan.

Data penelitian dikumpulken melalui pre-test dan post-test yang diberikan
kepada peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Tes ini digunakan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan secara kuantitatif dengan indikator yang meliputi
penguasaan pengetahuan dasar, kemampuan analitis, serta penerapan praktis di
bidang kesehatan. Soal yang digunakan dalam tes ini telah distandarisasi oleh Balai
Pelatihan Kesehatan Mataram dan melalui proses validasi yang melibatkan tim ahli
untuk memastikan kesesuaian dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam pelatihan
kesehatan (Harmi, 2023; Ashraf et al., 2021).

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara terstruktur dengan metode pelatihan
full online dan blended learning. Untuk pelatihan full online, peserta diberikan
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akses ke materi secara daring melalui Learning Management System (LMS) yang
memungkinkan mereka mengakses materi, video pembelajaran, dan latihan soal
kapan saja dan di mana saja. Hal ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam
belajar, yang memungkinkan peserta untuk menyesuaikan waktu belajar mereka
sendiri (Sukoco & Kurniadewi, 2022). Sedangkan metode blended learning,
pelatihnan memadukan sesi daring dengan sesi tatap muka. Sesi daring meliputi
akses ke materi digital dan kuis secara mandiri, sedangkan sesi tatap muka
dilakukan untuk diskusi langsung, simulasi kasus, dan evaluasi mendalam bersama
instruktur. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman peserta
karena mereka memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi konsep dan bertanya
langsung kepada instruktur, meningkatkan interaksi dan pembelajaran kolaboratif
(Vallée et al., 2020).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t berpasangan
(paired t-test) untuk membandingkan dua rata-rata dalam satu kelompok yang
sama, yaitu nilai pre-test dan post-test pada setiap metode pelatihan (Park et al.,
2016). Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah p-value <
0,05 untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-
test dan post-test pada setiap metode pelatihan. Selain itu, dilakukan analisis
deskirptif dengan perhitungan persentase peningkatan pengetahuan juga dilakukan
untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai besaran peningkatan pengetahuan
peserta pada masing-masing metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas metode pelatihan full online
dan blended learning, yang diselenggarakan di Balai Pelatihan Kesehatan Mataram
pada tahun 2023 dan 2024. Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran
tentang distribusi peserta, tetapi juga menganalisis peningkatan pengetahuan
peserta yang diukur melalui nilai pre-test dan post-test. Hasil penelitian disajikan
dalam deskripsi berikut ini.

Distribusi Jumlah Peserta Pelatihan

Distribusi peserta pelatihan dalam dua metode pada tahun 2023 dan 2024
menunjukkan variasi yang menarik. Pada tahun 2023, metode full online diikuti
oleh 1.840 peserta, sedangkan metode blended learning menarik 972 peserta. Pada
tahun 2024, tren berubah yaitu jumlah peserta full online menurun menjadi 1.068,
sementara jumlah peserta blended learning meningkat signifikan menjadi 2.046
orang. Distribusi jumlah peserta pada kedua metode untuk tahun 2023 dan 2024
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Jumlah Peserta Pelatihan Tahun 2023 dan 2024

Metode Jumlah Jum_lah Jumlah
Tahun Pembelajaran Peserta Pelatihan Peserta per
(Orang) (Angkatan) Angkatan
2023 Full Online ' 1.840 13 25-100
Blended Learning 972 18 25-30
2024 Full Online 1.068 10 30-87
Blended Learning 2.046 35 25-30
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Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa adanya pergeseran preferensi
peserta dari full online menuju blended learning pada tahun 2024. Peningkatan
signifikan dalam jumlah peserta blended learning dapat disebabkan oleh
meningkatnya kebutuhan akan interaksi langsung di antara peserta, yang
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman melalui diskusi dan tanya jawab
dengan instruktur serta teman sekelas (Vallée et al., 2020). Interaksi tatap muka
yang terdapat dalam metode blended learning memungkinkan peserta tidak hanya
mengandalkan materi yang disajikan secara daring, tetapi juga memperoleh
manfaat dari pengalaman belajar kolektif yang memperkuat konsep yang telah
dipelajari (Sundoko et al., 2021).

Efektivitas Metode Pelatihan Terhadap Peningkatan Pengetahuan

Pengukuran efektivitas pelatihan ini dilakukan dengan membandingkan nilai
pre-test dan post-test peserta pada masing-masing metode pelatihan. Hasil rata-rata
nilai pre-test dan post-test, beserta persentase peningkatan pengetahuan, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Nilai Pre-Test, Post-Test, Persentase Peningkatan Pengetahuan

Metode Rata-rata 'Rata-rata Peningkatan
Tahun Pembelajaran Nilai Pre-Test  Nilai Post-Test (%)
2023 Full Online _ 52,57 86,99 72,57
Blended Learning 58,29 89,30 74,36
2024 Full Online 50,45 87,81 75,41
Blended Learning 57,81 83,22 60,23

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa kedua metode berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta, meskipun dengan persentase yang bervariasi
setiap tahunnya. Pada tahun 2023, metode blended learning sedikit lebih unggul
dengan peningkatan sebesar 74,36%, dibandingkan full online yang mencapai
72,57%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode blended learning efektif dalam
menyediakan pengalaman belajar yang lebih mendalam melalui interaksi langsung,
yang berperan penting dalam memperkuat pemahaman peserta (Ashraf et al., 2021).
Namun, pada tahun 2024, tren ini berubah yaitu metode full online menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan sebesar 75,41%, dibandingkan blended learning
yang hanya meningkat 60,23%. Peningkatan ini dapat dihubungkan dengan
fleksibilitas yang ditawarkan oleh metode full online, di mana peserta memiliki
kebebasan untuk menyesuaikan waktu belajar mereka, sehingga dapat fokus pada
materi yang dirasa lebih sulit (Yuberta et al., 2023).

Peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi pada metode full online pada
tahun 2024 menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam metode ini memainkan peran
penting dalam proses belajar. Pada metode full online, peserta dapat mengatur
sendiri waktu belajar mereka, yang dapat membantu peserta yang bekerja penuh
waktu atau memiliki keterbatasan akses fisik ke pusat pelatihan. Fleksibilitas ini
sejalan dengan temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran daring dapat meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar peserta
(Akhmadi, 2021). Sedangkan, metode blended learning pada tahun 2023
menunjukkan hasil yang sedikit lebih baik daripada full online, yang
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mengindikasikan pentingnya komponen tatap muka dalam memperkuat
pemahaman. Dalam metode blended learning, interaksi langsung dengan instruktur
dan diskusi kelompok memungkinkan peserta untuk mengklarifikasi pemahaman,
berbagi pengalaman, dan bertanya secara langsung, yang sering kali menjadi
tantangan dalam pembelajaran daring penuh. Hal ini sesuai hasul penelitian Liu et
al. (2016) yang menunjukkan bahwa kombinasi komponen daring dan tatap muka
dapat meningkatkan kompetensi kognitif peserta pelatihan secara efektif.

Pada tahun 2024, blended learning menunjukkan penurunan efektivitas
dengan peningkatan pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan tahun
sebelumnya. Penurunan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
keterbatasan interaksi fisik akibat protokol kesehatan yang ketat pada masa
pandemi, yang mengurangi intensitas sesi tatap muka. Seperti yang dicatat oleh
(Tanuwijaya & Tambunan (2021), keterbatasan pada komponen tatap muka dapat
berdampak negatif pada efektivitas metode blended learning, terutama jika
interaksi sosial merupakan bagian penting dari pembelajaran.

Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai
efektivitas pelatihan full online dan blended learning, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu (1) penelitian ini terbatas pada populasi
peserta di Balai Pelatihan Kesehatan Mataram, yang mungkin tidak sepenuhnya
mewakili seluruh populasi tenaga kesehatan di Indonesia; (2) penelitian lanjutan
sebaiknya dilakukan dengan populasi yang lebih luas untuk melihat apakah hasil
yang serupa dapat ditemukan di lokasi lain; (3) kondisi pandemi yang membatasi
interaksi fisik dapat mempengaruhi hasil penelitian, terutama pada metode blended
learning; (4) mengkaji pengaruh fleksibilitas waktu dalam metode full online, serta
bagaimana cara meningkatkan efektivitas komponen daring dalam blended
learning untuk mengatasi kendala interaksi fisik.

Hasil Uji-t (Paired t-Test)

Uji statistik uji-t berpasangan (paired t-test) yang diterapkan pada data
menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara peningkatan nilai pre-test
dan post-test pada kedua metode pelatihan pada tahun 2023 (p-value > 0,05).
Namun, perbedaan yang lebih nyata ditemukan pada tahun 2024, di mana metode
full online menunjukkan peningkatan yang lebih besar, meskipun perbedaan
tersebut tidak mencapai tingkat signifikansi yang tinggi secara statistik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun kedua metode terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta, metode full online mungkin memiliki
keunggulan dalam situasi tertentu yang memerlukan fleksibilitas waktu dan akses
yang lebih bebas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) metode pelatihan full
online maupun blended learning, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
peserta pelatihan di Balai Pelatihan Kesehatan Mataram. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test pada kedua metode tersebut,
meskipun tidak terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara kedua metode
berdasarkan hasil uji-t (p-value > 0,05). (2) Pada tahun 2023, blended learning
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan full
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online. Namun, pada tahun 2024, pelatihan full online mencatat peningkatan
pengetahuan yang lebih besar dibandingkan blended learning. Hal ini
mengindikasikan bahwa fleksibilitas metode full online memberikan dampak
positif dalam situasi di mana interaksi tatap muka terbatas. (3) Penurunan
efektivitas blended learning pada tahun 2024 mungkin disebabkan oleh
berkurangnya frekuensi interaksi tatap muka dan keterbatasan dalam implementasi
metode ini. Faktor ini perlu diperhatikan dalam merancang pelatihan berbasis
blended learning untuk memastikan keseimbangan antara komponen daring dan
tatap muka guna menjaga efektivitasnya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Mengingat peningkatan pengetahuan yang lebih signifikan pada peserta
pelatinan full online, terutama pada tahun 2024, kajian lebih mendalam
diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mendukung efektivitas metode
ini. Penelitian lanjutan dapat fokus pada pengaruh fleksibilitas waktu dan
aksesibilitas materi terhadap hasil belajar, serta bagaimana pengembangan
materi pembelajaran digital yang lebih interaktif dapat meningkatkan hasil
belajar secara konsisten.

2. Meskipun blended learning efektif, terdapat penurunan persentase peningkatan
pengetahuan pada tahun 2024. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lebih
lanjut dilakukan untuk mengidentifikasi kendala yang menyebabkan penurunan
efektivitas tersebut. Kajian mendalam terkait peran interaksi tatap muka dalam
proses pembelajaran dan cara meningkatkan kualitas komponen daring pada
metode blended learning perlu diteliti lebih lanjut.

3. Untuk memahami dampak jangka panjang dari kedua metode pelatihan,
disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan cakupan waktu yang
lebih panjang dan pada variasi topik pelatihan yang lebih luas. Hal ini akan
memberikan wawasan mengenai konsistensi efektivitas pelatihan dan apakah
hasil yang diperoleh dapat diaplikasikan pada subjek pelatihan kesehatan
lainnya.
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